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Abstrak 

Banyak perguruan tinggi mengalami krisis manajerial yang berdampak pada 

menurunnya mutu akademik, produktivitas dosen, serta daya saing institusi secara 

nasional maupun global. Krisis ini umumnya disebabkan oleh lemahnya tata kelola 

internal yang tidak mampu beradaptasi dengan dinamika zaman. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis penyebab utama lemahnya manajemen internal di 

perguruan tinggi dan dampaknya terhadap kualitas institusi, serta merumuskan 

bagaimana institusi pendidikan tinggi mampu bangkit dari krisis dan keterpurukan. 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka, dengan mengkaji secara 

sistematis berbagai literatur ilmiah yang membahas tata kelola perguruan tinggi, 

krisis kelembagaan, dan strategi manajemen. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

birokrasi yang kaku, kepemimpinan akademik yang lemah, dan minimnya 

pemanfaatan teknologi merupakan faktor dominan penyebab krisis. Ketiga faktor 

ini berdampak pada penurunan mutu akademik, produktivitas dosen, reputasi 

institusi, dan daya saing lembaga. Agar perguruan tinggi bisa bangkit, penulis 

menyoroti pentingnya pendekatan psikologis dalam membangun resiliensi 

kelembagaan, termasuk kesadaran akan krisis, evaluasi diri, dukungan eksternal, 

dan pembelajaran dari praktik sukses institusi lain. Kajian ini merekomendasikan 

strategi manajerial yang adaptif dan berkelanjutan untuk memperkuat tata kelola 

perguruan tinggi. 

Kata kunci: Manajemen Pendidikan Tinggi, Krisis Institusi, Strategi Pemulihan. 

 

Abstract 

Many universities are experiencing a managerial crisis that impacts declining 

academic quality, lecturer productivity, and institutional competitiveness 

nationally and globally. This crisis is generally caused by weak internal governance 

that cannot adapt to the dynamics of the times. This article aims to analyze the main 

causes of weak internal management in universities and their impact on the quality 

of institutions, as well as formulate how higher education institutions can rise from 

crises and downturns. This study uses a literature review method by systematically 

reviewing various scientific literature that discusses university governance, 

institutional crises, and management strategies. The study results show that rigid 

bureaucracy, weak academic leadership, and lack of technology utilization are the 

dominant factors causing the crisis. These three factors impact the decline of 

academic quality, lecturer productivity, institutional reputation, and institutional 

competitiveness. For universities to rise, the authors highlight the importance of a 

psychological approach in building institutional resilience, including crisis 

awareness, self-evaluation, external support, and learning from the successful 
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practices of other institutions. This study recommends adaptive and sustainable 

managerial strategies to strengthen university governance. 

Keywords: Higher Education Management, Institutional Crisis, Recovery 

strategies

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

peradaban yang maju. Sebagai institusi, lembaga pendidikan tinggi bukan hanya 

tempat belajar, tetapi juga menjadi pusat penelitian dan inovasi yang berkontribusi 

bagi kesejahteraan umat. Sejarah mencatat bahwa peradaban Islam pernah mencapai 

puncak kejayaan karena memiliki sistem pendidikan tinggi yang kuat, seperti Bayt al-

Hikmah di Baghdad, Universitas Al-Qarawiyyin di Maroko, dan Al-Azhar di Mesir. 

Lembaga-lembaga ini tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga 

mengembangkan berbagai disiplin ilmu seperti matematika, kedokteran, dan filsafat, 

yang pada akhirnya membawa kemajuan bagi dunia (Andy Riski Pratama et al., 2023; 

Syaridawati & Muhammad Yahdi, 2024). 

Keberhasilan institusi-institusi ini tentu tidak terlepas dari tata kelola yang 

mengutamakan keseimbangan antara ilmu dan akhlak, melalui pengelolaan yang 

profesional dan akuntabel. Para pemimpin dan pengelola perguruan tinggi pada masa 

lalu tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai pendidik dan 

teladan dalam menerapkan prinsip-prinsip dan etika kependidikan. Mereka 

memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan selalu mengutamakan kesejahteraan 

akademisi dan pelajarnya, serta mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang 

kondusif dan inovatif (Mustofa, 2018). 

Seiring perkembangan zaman, keberadaan dan peran lembaga pendidikan tinggi 

semakin  penting dan memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya manusia 

yang kompeten dan menjadi pusat penelitian dan inovasi yang mendorong kemajuan 

masyarakat. Untuk itu, perguruan tinggi dituntut untuk selalu adaptif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta dinamika sosial dan ekonomi.  

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, banyak perguruan tinggi menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks, mulai dari perubahan kebijakan pendidikan, 

persaingan global, hingga disrupsi teknologi yang mengubah lanskap dunia akademik 

dan industri. Ketidakmampuan perguruan tinggi dalam menyesuaikan diri dengan 

dinamika tersebut telah menyebabkan menurunnya kualitas pendidikan yang berimbas 

kepada berkurangnya jumlah mahasiswa, serta melemahnya daya saing institusi di 

tingkat nasional maupun global. 

Salah satu faktor utama yang menjadi sorotan penulis dalam permasalahan ini 

adalah lemahnya sistem manajemen internal di banyak perguruan tinggi. Manajemen 

internal yang tidak efektif menyebabkan berbagai ketidakseimbangan dalam tata 

kelola organisasi, yang pada akhirnya berdampak sistemik terhadap aspek akademik, 

keuangan, sumber daya manusia, serta kemitraan dengan industri dan pemerintah 

(Fathih & Muhlis, 2023). Sistem birokrasi yang kaku, kepemimpinan yang kurang 
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visioner, serta kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan institusi 

menjadi hambatan serius dalam pengembangan kualitas pendidikan tinggi (Buntari, 

2017; Mayasari, 2017). Akibatnya, banyak perguruan tinggi mengalami kesulitan 

dalam mempertahankan mutu pembelajaran, meningkatkan produktivitas penelitian, 

serta menciptakan lingkungan akademik yang inovatif dan inklusif. Jika kondisi ini 

terus berlanjut, bukan hanya reputasi akademik yang terancam, tetapi juga 

keberlanjutan operasional perguruan tinggi itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis yang lebih mendalam mengenai dampak lemahnya manajemen internal 

terhadap menurunnya kualitas perguruan tinggi, sekaligus merumuskan strategi 

pemulihan yang dapat diterapkan agar institusi pendidikan tinggi mampu bangkit dan 

kembali berkontribusi dalam pembangunan bangsa. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa kelemahan dalam sistem 

manajemen internal menjadi faktor dominan dalam kegagalan institusi pendidikan 

tinggi untuk beradaptasi dengan perubahan. Studi yang dilakukan oleh Hanafi Dkk. 

(2022) mengungkapkan bahwa 1) Belum adanya kerjasama yang optimal antar 

stakeholder, 2) Masih adanya pelaksana layanan pendidikan berlanggangan yang 

memungut uang pendidikan, 3) SDM Pengawas, 4) Sistem pengawasan yang kurang 

optimal, 5) Sarana dan prasarana yang kurang, dan 6) Miss Orientation manjadi faktor-

faktor penyebab kegagalan layanan pendidikan di perguruan tinggi. Selain itu, 

Mayasari (2017) Menyebutkan bahwa Kepemimpinan dan birokrasi memiliki peran 

krusial dalam menjaga keberlanjutan sebuah perguruan tinggi. Jika kepemimpinan 

lemah, perguruan tinggi akan kesulitan dalam mewujudkan visinya secara maksimal. 

Demikian pula, birokrasi yang lambat dan rumit dapat merusak citra perguruan tinggi 

di mata para pemangku kepentingan. Dalam hal ini, Perguruan tinggi yang gagal 

menerapkan tata kelola yang transparan dan akuntabel sering kali menghadapi 

permasalahan dalam pengelolaan anggaran, rendahnya produktivitas tenaga pendidik, 

serta sulitnya membangun kemitraan dengan dunia industri dan sektor swasta. 

Kegagalan dalam manajemen internal sering kali berakar pada sistem birokrasi 

yang kaku, kurangnya kepemimpinan yang visioner, serta kesalahan dalam melakukan 

pengambilan keputusan/kebijakan. Hal ini sebagai realita yang sering terjadi bahwa 

bagaimana perilaku korupsi sering kali diberi makna budaya oleh individu dalam 

birokrasi, baik secara sadar maupun sistemik. Proses ini, yang disebut sebagai 

kulturalisasi, yang membuat praktik korupsi menjadi lazim dan diterima dalam 

lingkungan birokrasi mulai dari pimpinan hingga bawahn. Korupsi sudah dianggap 

sebagai arisan, jatah, sedekah, atau bagian dari sistem birokrasi.  (PANOTOGOMO, 

2019). Akibatnya, banyak perguruan tinggi mengalami stagnasi dalam pengembangan 

akademik dan kesulitan dalam mempertahankan kualitas layanan pendidikan. Krisis 

ini semakin diperburuk dengan rendahnya kemampuan institusi dalam merespons 

disrupsi teknologi dan perubahan kebutuhan dunia kerja. Perguruan tinggi yang tidak 

mampu menyesuaikan kurikulumnya dengan perkembangan industri cenderung 

mengalami penurunan jumlah mahasiswa, yang pada akhirnya berdampak pada 

pendapatan institusi dan keberlanjutan operasionalnya. 
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Lemahnya sistem manajemen internal juga berdampak langsung pada efektivitas 

pengelolaan sumber daya manusia, baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. 

Dalam banyak kasus, sistem manajemen yang buruk menyebabkan ketimpangan 

beban kerja, rendahnya motivasi dosen, berkurangnya komitemn dan loyalitas serat 

munculnya perilaku apatis dikalangan civitas akademika untuk bersinergi 

mengembangkan institusi. Studi oleh Biscaia Dkk. (2021) menegaskan bahwa 

birokrasi yang kompleks, kurangnya koordinasi, dan resistensi terhadap perubahan 

menjadi hambatan utama dalam mencapai tujuan lembaga. Artinya institusi yang gagal 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi akademik akan mengalami 

penurunan produktivitas serta kesulitan dalam menarik dan mempertahankan tenaga 

akademik berkualitas. Selanjutnya, Efferi (2012) menjelaskan bahwa konflik internal 

kepemimpinan mempengaruhi produktivitas kinerja civitas akademika. Perseteruan 

antara kubu yang menang dan kalah dalam "pemilihan pimpinan" perguruan tinggi 

berlanjut menjadi konflik internal kepemimpinan yang berkepanjangan. Konflik 

tersebut ternyata berdampak pada menurunnya kinerja dosen. Hal ini ditandai dengan 

bergesernya fokus kinerja dosen dari kinerja yang semestinya akademik menjadi 

kinerja yang bermuatan politis. 

Permasalahan di atas menuntut adanya strategi pemulihan yang tidak hanya 

bersifat reaktif, tetapi juga proaktif dan berkelanjutan. Perbaikan dalam sistem tata 

kelola harus menjadi prioritas utama, mengingat manajemen internal yang kuat akan 

menciptakan fondasi yang kokoh bagi pemulihan dan pengembangan institusi 

pendidikan tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari 

lemahnya sistem manajemen internal terhadap berbagai aspek organisasi pendidikan 

tinggi, mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menyebabkan kegagalan tata kelola, 

serta merumuskan strategi atau langkah yang dapat diterapkan agar perguruan tinggi 

bangkit dari krisis dan keterpurukan. Dengan memahami akar permasalahan ini secara 

mendalam, diharapkan perguruan tinggi dapat mengembangkan model tata kelola 

yang lebih fleksibel, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan akademik serta 

keunggulan institusi di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review) untuk 

menganalisis berbagai sumber ilmiah yang membahas tentang lemahnya sistem 

manajemen internal dalam lembaga pendidikan tinggi serta dampaknya terhadap 

kualitas layanan institusi. Kajian pustaka ini dilakukan dengan mengumpulkan, 

mengkaji, dan mensintesis informasi dari berbagai literatur yang relevan guna 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai permasalahan serta 

bagaimana strategi yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan tinggi untuk 

bangkit dari keterpurukan. 

 Sumber literatur yang digunakan dalam penelitian ini mencakup jurnal ilmiah, 

buku akademik, laporan penelitian, serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan 
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pengelolaan pendidikan tinggi. Penelitian ini juga mengacu pada studi-studi empiris 

yang telah dilakukan untuk melihat pola umum terkait dengan permasalahan tata 

kelola perguruan tinggi serta solusi yang telah diterapkan di berbagai konteks institusi 

akademik. 

 Dalam proses analisis, digunakan teknik literature review sistematis, yang 

meliputi beberapa tahap: 

1. Identifikasi Sumber 

Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Google 

Scholar, DOAJ dan basis data lainnya dengan kata kunci yang relevan seperti 

Tata Kelola Pendidikan Tinggi, Kegagalan Manajemen Internal, Pemulihan 

Krisis Universitas, dan Manajemen Strategis di Perguruan Tinggi. 

2. Seleksi Literatur 

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini difokuskan pada sumber yang 

memiliki relevansi tinggi dengan topik yang dibahas, terutama penelitian yang 

diterbitkan dalam beberapa terakhir agar tetap sesuai dengan perkembangan 

terbaru dalam tata kelola perguruan tinggi. 

3. Analisis dan Sintesis Data 

Literatur yang terpilih dikaji untuk mengidentifikasi pola utama dalam 

permasalahan manajemen internal dan strategi pemulihan yang telah diusulkan 

atau diterapkan di berbagai institusi pendidikan tinggi. 

 Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif-kritis, di mana 

temuan dari berbagai penelitian dikategorikan berdasarkan tema utama yang berkaitan 

dengan: 1) Faktor-faktor penyebab lemahnya sistem manajemen internal di perguruan 

tinggi, 2) Dampak dari tata kelola yang buruk terhadap aspek akademik dan daya saing 

institusi, dan 3) Strategi yang telah digunakan dalam meningkatkan tata kelola dan 

pemulihan institusi akademik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Penyebab Lemahnya Manajemen Internal di Perguruan Tinggi 

Lemahnya sistem manajemen internal di perguruan tinggi bukanlah fenomena 

yang terjadi secara tiba-tiba, melainkan merupakan hasil dari berbagai faktor sistemik 

yang saling terkait. Berdasarkan hasil literatur reviu yang telah dilakukan penulis, 

menunjukkan bahwa ada beberapa penyebab utama lemahnya tata kelola perguruan 

tinggi yang meliputi: 1) birokrasi yang kaku, 2) lemahnya kepemimpinan, serta 3) 

minimnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan institusi. Faktor-faktor ini saling 

berkontribusi dalam menciptakan ekosistem akademik yang tidak efisien, 

menghambat pertumbuhan institusi, dan menurunkan daya saing perguruan tinggi 

secara lokal, nasional dan global. 

 

1. Birokrasi yang Kaku dan Tidak Efektif 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan lemahnya manajemen internal 

adalah birokrasi yang berlebihan dan tidak fleksibel dalam pengambilan keputusan. 
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Banyak perguruan tinggi, terutama di negara berkembang, masih menerapkan sistem 

birokrasi yang hierarkis dan terlalu berbelit-belit, sehingga memperlambat respons 

institusi terhadap perubahan kebijakan pendidikan, tantangan ekonomi, serta 

perkembangan teknologi. Adawiyah Dkk. (2024) menjelaskan bahwa Birokrasi yang 

rumit dan cenderung tidak efektif dapat menghalangi inovasi serta mengurangi 

kemampuan untuk merespons kebutuhan pendidikan yang terus berubah. Selain itu, 

struktur birokrasi yang tidak fleksibel sering menyebabkan lambatnya aliran informasi 

dan proses pengambilan keputusan, yang berakibat negatif terhadap kualitas 

pendidikan. 

Perguruan tinggi yang inovatif dan berkembang pesat adalah mereka yang 

memiliki struktur tata kelola yang lebih fleksibel, memungkinkan mereka untuk 

dengan cepat beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Sebaliknya, institusi dengan 

struktur birokrasi yang terlalu kaku sering kali mengalami stagnasi karena sulit untuk 

mengambil keputusan yang cepat dan strategis. Birokrasi yang berlebihan sering kali 

menciptakan beban administratif yang tinggi bagi dosen dan staf akademik. Banyak 

tenaga pengajar yang mengeluhkan bahwa mereka lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk mengurus administrasi akademik dibandingkan dengan melakukan penelitian 

atau mengajar, sehingga produktivitas akademik menjadi terganggu. Hal ini 

sebagaimana hasil penelitian oleh Azfirmawarman Dkk. (2024) bahwa bagaimana tata 

kelola institusi dan reformasi administrasi berpengaruh terhadap kebebasan akademik 

dosen dalam aspek beban kerja dan pengembangan karir. Penelitian ini menyoroti 

bahwa sistem birokrasi yang terlalu kaku sering kali menjadi hambatan bagi dosen 

dalam menjalankan tugasnya secara optimal. Sudah menjadi rahasia umum bahwa 

terdapat sejumlah masalah struktural yang dapat menghambat produktifitas aktivitas 

dosen seperti ruwetnya regulasi pendanaan  riset,  beban kerja dosen yang banyak,  

kebijakan  sumber  daya  di  tingkat  universitas,  kebijakan beban kerja dosen dan 

persoalan lainnya. 

Volkwein & Tandberg (2008) juga menyoroti bahwa kebijakan dan regulasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perguruan tinggi, terutama dalam 

aspek efisiensi, efektivitas, dan hasil akademik. Struktur yang lebih terdesentralisasi 

dan kebijakan regulasi yang fleksibel cenderung berkontribusi pada peningkatan 

kinerja institusi. Sebaliknya, sistem yang terlalu birokratis dapat menghambat inovasi 

dan efektivitas manajerial. 

 

2. Lemahnya Kepemimpinan Akademik 

Kepemimpinan merupakan elemen utama dalam keberhasilan suatu organisasi 

dan pengelolaannya. Sebagai faktor pengarah, kepemimpinan berperan dalam 

mengoordinasikan kerja anggota organisasi guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Kepemimpinan yang efektif diyakini mampu menyatukan, menyelaraskan, 

serta mengoptimalkan potensi sumber daya organisasi agar dapat bersaing secara 

kompetitif. Dalam konteks organisasi pendidikan tinggi, pemimpin dituntut untuk 

selalu mengikuti dinamika dan perubahan yang terjadi di masyarakat. Perguruan tinggi 
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harus mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan teori serta konsep 

manajemen kelembagaan yang terus berkembang, sehingga dapat membawa institusi 

pendidikan tinggi menuju kemajuan yang lebih baik (Karsiwan et al., 2021). 

Salah satu tantangan utama yang muncul akibat kepemimpinan akademik yang 

lemah adalah kurangnya inovasi dalam kebijakan akademik. Perguruan tinggi yang 

dikelola tanpa visi jangka panjang sering mengalami stagnasi dalam berbagai aspek, 

seperti pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, serta sistem evaluasi 

akademik. Kurangnya inovasi ini menghambat institusi dalam merespons perubahan 

zaman dan kebutuhan industri, sehingga menghasilkan lulusan yang kurang siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Yulinda Dkk. (2022) menjelaskan bahwa 

implementasi kebijakan di perguruan tinggi negeri masih menghadapi berbagai 

kendala yang menghambat efektivitasnya, di antaranya kurangnya pemahaman 

pimpinan akademik terhadap konsep manajemen inovasi, tumpang tindih kewenangan 

antar unit yang memperumit birokrasi, serta keterbatasan sumber daya dan 

infrastruktur yang menghambat pengembangan riset dan inovasi. 

Selain itu, pengambilan keputusan yang tidak berbasis data juga menjadi 

permasalahan yang sering terjadi di institusi pendidikan tinggi. Banyak kebijakan 

strategis yang masih dibuat berdasarkan intuisi atau tekanan politik, tanpa 

mempertimbangkan analisis berbasis riset dan data empiris. Hal ini tidak hanya 

mengurangi efektivitas kebijakan yang diterapkan, tetapi juga berisiko menyebabkan 

ketidaksesuaian antara strategi institusi dengan realitas kebutuhan akademik dan 

profesional. Perlu   disadari   bahwa   kebijakan   yang   diambil   terhadap   pendidikan 

seharusnya  tidak  di  intervensi  oleh  politik  dan  tekanan  pihak  manapun.  Sehingga 

kebijakan tersebut dapat menghasilkan sebuah aturan yang berorientasi pada tujuan 

pendidikan serta melahirkan generasi yang baik (Kurniawan, 2019; Sudiarti et al., 

2020). 

Tantangan lainnya adalah minimnya keterlibatan pemangku kepentingan 

dalam proses pengambilan keputusan. Pemimpin yang tidak mampu membangun 

komunikasi yang baik dengan dosen, mahasiswa, serta mitra industri akan mengalami 

kesulitan dalam mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk menjalankan 

kebijakan institusi secara efektif. Keterlibatan aktif dari berbagai pihak sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan akademik yang dinamis dan responsif terhadap 

perubahan. Peningkatan daya saing perguruan tinggi sangat terkait dengan kinerja 

dosen dan kinerja dosen sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan kepemimpinan 

dalam membangun kolaborasi dan komitmen. Dalam hal ini, pemimpim harus mampu 

memberikan teladan, mengambil keputusan dengan cepat, memberikan delegasi 

wewenang dengan baik serta tingkat optimism yang tinggi (Purwanto, 2015).  

 

3. Minimnya Pemanfaatan Teknologi dalam Manajemen Pendidikan 

Teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi administrasi 

dan transparansi pengelolaan perguruan tinggi. Namun, masih banyak institusi yang 

belum memanfaatkan teknologi secara optimal dalam sistem tata kelola mereka. 
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Perguruan tinggi yang tertinggal dalam digitalisasi manajemen akademik sering kali 

mengalami berbagai kendala, seperti lambatnya proses administrasi, kesulitan dalam 

memantau kinerja dosen dan mahasiswa, serta kurangnya transparansi dalam 

penyajian informasi akademik. 

Minimnya pemanfaatan teknologi dalam manajemen perguruan tinggi masih 

menjadi tantangan yang cukup signifikan. Banyak institusi pendidikan tinggi masih 

menjalankan proses administratif secara manual, mulai dari pendaftaran mahasiswa, 

evaluasi akademik, hingga pengelolaan data, yang tidak hanya memakan waktu tetapi 

juga rawan kesalahan. Selain itu, ketiadaan sistem manajemen terintegrasi 

menyebabkan sulitnya akses terhadap data akademik yang komprehensif, sehingga 

pengambilan keputusan strategis menjadi kurang efektif. Kondisi ini diperparah 

dengan lemahnya sistem monitoring dan evaluasi kinerja, karena tanpa dukungan 

teknologi digital yang memadai, perguruan tinggi kesulitan melakukan pemantauan 

secara real-time terhadap kinerja dosen, staf, serta efektivitas program akademik yang 

dijalankan. 

Perguruan tinggi sebagai institusi yang kompleks membutuhkan sistem 

administrasi yang efektif agar operasional berjalan lancar dan efisien. Pemanfaatan 

teknologi Big Data memungkinkan pengumpulan serta analisis data secara 

menyeluruh, mulai dari penerimaan mahasiswa hingga keuangan dan administrasi 

akademik yang perguruan tinggi dapat mengidentifikasi tren, mengantisipasi potensi 

masalah, dan menyesuaikan strategi secara real-time. (Marlina et al., 2024) 

Selanjutnya Hakim, Dkk. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi 

digital sangat penting untuk mendorong perubahan dalam manajemen pendidikan. 

Studi yang dilakukan Hakim, Dkk. menunjukkan bahwa digitalisasi dapat 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan mutu pengelolaan pendidikan. Peran strategis 

Teknologi dalam manajemen Pendidikan Tinggi dapat dilihat dari skill dan 

kompetensi dosen, infratruktur pembelajaran, sumber bahan belajar, alat bantu dan 

fasilitas pembelajaran, pendukung manajemen pembelajaran, dan sebagai sistem 

pendukung pengambilan keputusan (Sabban, 2023). Meski begitu, tantangan seperti 

infrastruktur yang belum memadai dan kurangnya tenaga terampil perlu diatasi melalui 

strategi seperti pelatihan SDM dan penguatan budaya inovasi. 

 

Dampak Lemahnya Sistem Manajemen Internal terhadap Perguruan Tinggi 

Lemahnya sistem manajemen internal di perguruan tinggi memberikan 

dampak sistemik yang signifikan terhadap berbagai aspek institusi, termasuk kualitas 

akademik, operasional dan layanan, serta daya saing di tingkat nasional maupun 

global. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang 

mengalami kegagalan dalam tata kelola cenderung mengalami stagnasi dalam 

pengembangan institusional dan kesulitan dalam mempertahankan kredibilitas 

akademik. 
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1. Dampak terhadap Kualitas Akademik, Pembelajaran dan Produktivitas 

Civitas Akademika 

Jika perguruan tinggi gagal merancang dan menjalankan sistem akademik yang 

baik, hal ini bisa berdampak serius pada kualitas lulusannya. Mahasiswa akan 

menghadapi berbagai kesulitan, seperti minimnya bimbingan dari dosen, terbatasnya 

akses ke sumber belajar, serta layanan administrasi akademik yang tidak lancar. Situasi 

ini tidak hanya menghambat proses belajar, tetapi juga menurunkan semangat dan 

kepuasan mahasiswa, yang pada akhirnya memengaruhi kesiapan mereka bersaing di 

dunia kerja. Selain itu, manajemen yang tidak tanggap terhadap kebutuhan dosen dan 

mahasiswa juga akan menghambat peningkatan kualitas pembelajaran. Ketika 

masukan dari sivitas akademika tidak diperhatikan, proses belajar menjadi stagnan dan 

kurang inovatif. Evaluasi dosen yang tidak maksimal serta lemahnya pemantauan 

perkembangan akademik mahasiswa membuat institusi tidak mengetahui masalah 

yang sebenarnya, sehingga upaya perbaikan mutu pun menjadi tidak efektif. 

Dosen yang bekerja di institusi dengan manajemen yang tidak efektif sering 

kali terbebani oleh tugas-tugas administratif yang berlebihan, sistem evaluasi kinerja 

yang tidak jelas, serta minimnya dukungan untuk pengembangan profesional. Kondisi 

ini membuat banyak dosen kesulitan memfokuskan diri pada pengembangan akademik 

karena energi dan waktu mereka habis untuk pekerjaan non-akademik yang seharusnya 

bisa diotomatisasi atau disederhanakan. 

Selanjutnya, struktur birokrasi yang rumit di banyak perguruan tinggi juga 

menghambat kegiatan riset dan publikasi ilmiah. Institusi dengan sistem administratif 

yang tidak efisien cenderung mengalami penurunan produktivitas penelitian karena 

dosen kekurangan waktu dan fasilitas untuk melakukan riset berkualitas. Selain itu, 

kurangnya sistem penghargaan dan insentif berbasis kinerja turut menurunkan 

semangat dosen untuk berinovasi. Akibatnya, dosen-dosen unggul cenderung ingin 

pindah dan mencari institusi lain yang lebih mendukung pengembangan karier mereka. 

Hal di atas sebagaimana yang dikemukakan oleh Woelert (2023) bahwa 

Dampak negatif dari beban administratif di perguruan tinggi mencakup gangguan 

serius terhadap pelaksanaan tugas inti akademisi seperti pengajaran dan penelitian. 

Beban ini menyita waktu dan energi para staf akademik, sehingga mengurangi 

produktivitas ilmiah dan kualitas interaksi dengan mahasiswa. Selain itu, tekanan 

administratif yang terus meningkat dapat menurunkan kepuasan kerja, meningkatkan 

stres, dan berdampak negatif terhadap kesejahteraan mental para dosen dan peneliti. 

Secara institusional, hal ini juga berpotensi menghambat efisiensi operasional dan 

melemahkan kapasitas perguruan tinggi dalam mencapai tujuan akademik jangka 

panjang. 

 

2. Dampak terhadap Reputasi dan Daya Saing Perguruan Tinggi 

Menurunnya kualitas akademik dan rendahnya kinerja dosen dapat 

melemahkan daya saing perguruan tinggi, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Ketika standar akademik tidak terjaga, posisi perguruan tinggi dalam 
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pemeringkatan global akan menurun, hal ini berdampak pada berkurangnya minat 

mahasiswa untuk mendaftar, serta menghambat peluang kerja sama dengan industri, 

lembaga riset, maupun pemerintah. Perguruan Tinggi yang hebat dikenal tidak hanya 

karena mutu akademiknya, tetapi juga karena memiliki tata kelola yang profesional, 

kepemimpinan yang responsif terhadap perubahan, dan strategi internasionalisasi yang 

kuat. Sebaliknya, perguruan tinggi yang tidak segera melakukan reformasi manajerial 

dan peningkatan mutu akan tertinggal dan kesulitan beradaptasi dengan dinamika 

globalisasi pendidikan tinggi.  

Contoh nyata dari pentingnya reformasi manajemen dan internasionalisasi 

dapat dilihat dari transformasi yang dilakukan oleh Universitas Negeri Malang (UM). 

Dalam beberapa tahun terakhir, UM berhasil memperbaiki sistem tata kelola internal, 

meningkatkan kualitas dosen melalui program doktor luar negeri, serta memperluas 

kerja sama dengan universitas di Asia dan Eropa. Hasilnya, UM naik peringkat di 

pemeringkatan nasional dan mulai dikenal di tingkat internasional (Humas UM, 2024). 

Upaya ini diperkuat oleh strategi promosi dan branding digital yang efektif untuk 

menjangkau calon mahasiswa asing. Sejalan dengan pendapat Knight (2011) bahwa 

keberhasilan suatu universitas di kancah global tidak hanya ditentukan oleh mutu 

akademik, tetapi juga oleh kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya, 

membangun jejaring, dan memasarkan institusinya secara global. 

 

Bagaimanakah Perguruan Tinggi Bangkit dari Krisis? 

Banyak penelitian telah mengulas berbagai strategi yang dapat ditempuh 

perguruan tinggi untuk mengatasi tantangan dan permasalahan yang dihadapi. Namun, 

kebangkitan dari keterpurukan tidak cukup hanya mengandalkan reformasi struktural. 

Lebih dari itu, perubahan pola pikir serta budaya organisasi menjadi kunci penting. 

Dalam tulisan ini, penulis tidak akan membahas strategi teknis atau solusi praktis 

secara mendalam, melainkan mencoba melihat persoalan ini dari sudut pandang 

psikologi organisasi.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Diamond (2019) dalam bukunya 

Upheaval: how nations cope with crisis and change bahwa bangkit dari krisis institusi 

serupa dengan proses pemulihan individu yang mengalami krisis identitas. Ada 

tahapan-tahapan yang perlu dilalui dalam proses pemulihan tersebut: mulai dari 1) 

kesadaran akan krisis, 2) kesiapan mengambil tanggung jawab, 3) mengenali akar 

masalah, 4) menggalang dukungan, 5) belajar dari model yang berhasil, 6) melakukan 

evaluasi diri, 7) merefleksikan pengalaman masa lalu, hingga 8) bersabar menjalani 

proses perubahan. Dengan kata lain, strategi apapun tidak akan efektif jika perguruan 

tinggi belum menyadari bahwa mereka sedang berada dalam kondisi krisis. 

 

1. Pengakuan Bahwa Perguruan Tinggi Sedang dalam Krisis 

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi dalam upaya 

bangkit dari keterpurukan adalah dengan secara jujur mengakui bahwa mereka sedang 

berada dalam kondisi krisis. Kesadaran terhadap situasi ini menjadi fondasi penting 
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dalam menentukan arah perbaikan yang tepat dan terukur. Tanpa pengakuan terhadap 

realitas yang dihadapi, institusi akan kesulitan mengidentifikasi akar permasalahan 

dan cenderung mengambil keputusan yang bersifat reaktif, bukan strategis. Pengakuan 

terhadap krisis bukanlah tanda kelemahan, melainkan bentuk kedewasaan institusi 

dalam menghadapi tantangan secara objektif dan bertanggung jawab. 

Sayangnya, banyak perguruan tinggi yang mengalami kemunduran justru 

terjebak dalam sikap defensif. Mereka kerap menyangkal adanya masalah yang serius, 

atau menganggap bahwa krisis yang terjadi hanya bersifat sementara dan akan 

membaik dengan sendirinya. Sikap ini tidak hanya memperlambat proses pemulihan, 

tetapi juga dapat memperburuk keadaan karena permasalahan yang tidak diselesaikan 

akan semakin menumpuk. 

 Perguruan tinggi yang bertransformasi menunjukkan bahwa institusi yang 

berhasil bangkit dari keterpurukan adalah mereka yang memiliki kesadaran penuh 

terhadap kelemahan yang dihadapi. Mereka harus mampu melakukan evaluasi internal 

secara kritis dengan melihat indikator seperti menurunnya jumlah mahasiswa baru, 

rendahnya tingkat publikasi ilmiah, defisit anggaran yang terus berulang, atau 

turunnya peringkat institusi di tingkat nasional maupun global (Altbach et al., 2019). 

 

2. Penerimaan Tanggung Jawab Perguruan Tinggi untuk Melakukan 

Perubahan 

 Setelah mengakui bahwa ada krisis, langkah selanjutnya adalah menerima 

tanggung jawab secara penuh untuk melakukan perubahan. Perguruan tinggi yang 

mengalami keterpurukan sering kali terjebak dalam pola pikir menyalahkan pihak 

eksternal seperti pemerintah, kebijakan regulasi, kondisi ekonomi, atau perubahan 

sosial. Namun, perubahan sejati harus dimulai dari dalam institusi itu sendiri. Artinya, 

pimpinan perguruan tinggi, dosen, staf administrasi, serta mahasiswa perlu secara aktif 

mengambil peran dan inisiatif dalam merancang dan melaksanakan strategi pemulihan 

secara mandiri, tanpa sepenuhnya bergantung pada pengaruh luar. Pemimpin 

perguruan tinggi perlu memastikan adanya kebijakan yang mendukung pengembangan 

profesional dosen, menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan memotivasi staf 

untuk berkontribusi secara optimal (Zakiah et al., 2024) 

 

3. Membangun "Pagar": Mengidentifikasi Masalah Utama yang Perlu 

Dipecahkan 

 Setelah perguruan tinggi berhasil menerima dan mengakui tanggung jawab atas 

krisis yang dihadapi, langkah penting berikutnya adalah menetapkan batasan 

konseptual untuk menentukan permasalahan utama yang harus segera diatasi. Hal ini 

berarti institusi perlu memilah dan mengidentifikasi isu-isu paling krusial yang 

berdampak langsung pada keberlangsungan lembaga. Tanpa adanya batasan yang 

jelas, perguruan tinggi berisiko terjebak dalam upaya menyelesaikan berbagai masalah 

sekaligus secara tidak terfokus, sehingga sumber daya dan energi yang dimiliki 

menjadi tersebar dan kurang efektif. 
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 Dari sudut pandang psikologis, hal ini mirip dengan cara individu menghadapi 

tekanan saat krisis, di mana terlalu banyak beban dapat menimbulkan kebingungan 

bahkan menghambat pengambilan keputusan. Begitu pula dalam konteks institusi, 

menangani terlalu banyak masalah sekaligus justru dapat memperburuk situasi. Oleh 

karena itu, memusatkan perhatian hanya pada isu-isu inti menjadi strategi penting 

dalam proses pemulihan. Contoh isu utama antara lain krisis keuangan, penurunan 

akreditasi, atau menurunnya kepercayaan publik. Dengan fokus yang terarah, 

perguruan tinggi dapat merancang rencana pemulihan yang lebih sistematis, terukur, 

dan berpeluang besar untuk bangkit secara terstruktur. 

 

4. Mendapatkan Bantuan Material dan Emosional dari Berbagai Pihak 

 Sebuah perguruan tinggi tidak bisa bangkit dari keterpurukan sendirian. Seperti 

halnya individu yang menghadapi krisis, institusi juga membutuhkan bantuan baik 

dalam bentuk material maupun emosional. Keterpurukan yang dialami bisa bersumber 

dari berbagai hal, seperti penurunan jumlah mahasiswa, krisis keuangan, konflik 

internal, atau menurunnya reputasi akademik. Untuk menghadapi tantangan tersebut, 

dukungan dari berbagai pihak menjadi sangat krusial.  

 Hal ini penting mengingat banyak perguruan tinggi yang memiliki keterbatasan 

dalam hal sumber daya internal. Dukungan eksternal sangat membantu dalam 

memperkuat kapasitas institusi, mempercepat pemulihan, dan mendorong inovasi 

lembaga untuk berbenah dan berkembang, misalnya dukungan pemerintah dalam 

bentuk kebijakan afirmatif dan bantuan dana, kontribusi moral maupun finansial 

alumni dan masyarakat, serta kerja sama riset dan penyerapan lulusan dari dunia kerja. 

Dalam hal ini, Perguruan tinggi harus memiliki strategi jangka pendek dan jangka 

panjang yang matang untuk membangun kembali kepercayaan publik, memperbaiki 

tata kelola, serta membentuk kolaborasi yang saling menguntungkan dengan mitra 

eksternal (Diana & Hakim, 2020).  

 

5. Menggunakan Institusi Lain sebagai Model Pemecahan Masalah 

 Institusi juga dapat belajar dari pengalaman perguruan tinggi lain yang telah 

berhasil keluar dari keterpurukan sebagai bagian dari strategi adaptif dan reflektif. 

Seperti halnya individu yang meniru perilaku orang lain dalam menyelesaikan 

masalah, perguruan tinggi juga dapat mengambil model keberhasilan dari universitas 

yang telah lebih dahulu melakukan transformasi, baik dalam aspek manajerial, 

kurikulum, maupun tata kelola kelembagaan. Proses ini bukan sekadar meniru secara 

mentah, tetapi menyesuaikan prinsip-prinsip keberhasilan tersebut dengan konteks, 

budaya, dan kebutuhan institusi masing-masing (Syukri et al., 2019). Studi kasus atau 

benchmarking terhadap institusi yang telah sukses mengatasi krisis dapat menjadi 

sumber inspirasi sekaligus panduan strategis dalam merancang kebijakan pemulihan 

yang realistis dan berdampak.  

 Melalui pendekatan ini, perguruan tinggi tidak hanya mempercepat proses 

pemulihan, tetapi juga membangun pola pikir terbuka, kolaboratif, dan inovatif yang 
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sangat dibutuhkan untuk menghadapi dinamika pendidikan di era kontemporer. 

Dengan demikian, pembelajaran dari keberhasilan pihak lain menjadi aset penting 

dalam membangun ketahanan institusi secara berkelanjutan. 

 

6. Penilaian Diri yang Jujur 

 Setelah mengimplementasikan strategi pemulihan, perguruan tinggi perlu 

melakukan evaluasi internal yang jujur, mendalam, dan berkelanjutan guna mengukur 

sejauh mana langkah-langkah yang telah diambil memberikan dampak nyata terhadap 

perbaikan institusi. Evaluasi internal bukan sekadar kegiatan formalitas administratif, 

melainkan proses reflektif yang memungkinkan institusi mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan dalam implementasi kebijakan, tata kelola, serta pelaksanaan tridharma 

perguruan tinggi. Tanpa adanya evaluasi yang sistematis dan obyektif, perguruan 

tinggi berisiko terjebak dalam ilusi keberhasilan, padahal transformasi yang terjadi 

belum menyentuh akar permasalahan yang sebenarnya. Evaluasi yang baik harus 

didasarkan pada data dan indikator kinerja yang jelas, serta melibatkan berbagai unsur 

sivitas akademika secara partisipatif agar hasilnya benar-benar mencerminkan kondisi 

riil institusi. 

 Lebih dari sekadar evaluasi, perguruan tinggi juga perlu membangun dan 

menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang kuat sebagai landasan 

untuk menjamin keberlanjutan mutu pendidikan dan tata kelola kelembagaan. 

Lembaga pendidikan yang berkualitas senantiasa berupaya melakukan perbaikan 

terhadap berbagai kekurangan yang ada melalui inovasi dan peningkatan mutu secara 

berkelanjutan. Proses penjaminan mutu harus dilaksanakan secara sistematis dan 

terstruktur, mengikuti pedoman atau kaidah yang telah ditetapkan bersama. Dalam 

pelaksanaannya, monitoring dan evaluasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan guna 

memastikan bahwa seluruh kegiatan penjaminan mutu berjalan sesuai arah dan tujuan 

yang telah dirumuskan sejak awal (Najwa et al., 2023). Penerapan SPMI yang 

konsisten akan menciptakan budaya mutu di lingkungan kampus, memperkuat 

akuntabilitas publik, dan meningkatkan daya saing perguruan tinggi di tingkat nasional 

maupun global. 

 

7. Memanfaatkan Pengalaman Krisis Sebelumnya sebagai Pelajaran 

 Setiap institusi pendidikan, termasuk perguruan tinggi, tentu tidak luput dari 

berbagai tantangan dan krisis di masa lalu, baik yang bersifat internal seperti masalah 

manajerial maupun eksternal seperti perubahan kebijakan nasional, hingga dinamika 

sosial. Pengalaman-pengalaman tersebut seharusnya tidak dilihat semata-mata sebagai 

kegagalan, melainkan sebagai modal berharga untuk melakukan perbaikan 

institusional. Dalam hal ini, perguruan tinggi harus menyikapi krisis sebagai 

momentum untuk melakukan refleksi mendalam terhadap kebijakan, sistem, dan 

budaya kerja yang selama ini diterapkan. Refleksi tersebut menjadi dasar penting 

dalam merumuskan kebijakan baru yang lebih adaptif, fleksibel, dan responsif 

terhadap perubahan zaman.  
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8. Kesabaran dalam Proses Pemulihan 

 Pemulihan dari keterpurukan adalah proses yang memerlukan waktu. 

Perguruan tinggi tidak bisa mengharapkan perubahan terjadi secara instan. Kesabaran 

dan konsistensi dalam menerapkan strategi pemulihan sangat penting agar 

transformasi yang dilakukan dapat memberikan hasil yang berkelanjutan. Perguruan 

tinggi yang melakukan reformasi secara bertahap namun konsisten lebih berhasil 

dalam menciptakan perubahan jangka panjang dibandingkan dengan institusi yang 

melakukan reformasi drastis tanpa perencanaan yang matang. 

 Pendekatan bertahap ini memungkinkan institusi untuk mengelola risiko yang 

muncul, mengurangi resistensi dari berbagai pemangku kepentingan, serta 

memberikan waktu bagi seluruh elemen institusi untuk beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi. Selain itu, konsistensi dalam pelaksanaan strategi memastikan bahwa 

setiap langkah perbaikan dapat dipantau, dievaluasi, dan disesuaikan sesuai 

kebutuhan, sehingga proses transformasi menjadi lebih efektif dan efisien. Sebagai 

contoh, perguruan tinggi yang secara bertahap memperbaiki kurikulum, meningkatkan 

kualitas dosen, dan memperkuat tata kelola secara konsisten selama beberapa tahun 

biasanya akan melihat hasil yang lebih kokoh dan berkelanjutan dibandingkan dengan 

institusi yang mencoba melakukan semua perubahan tersebut sekaligus dalam waktu 

singkat tanpa dukungan yang memadai. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran bahwa kebangkitan 

perguruan tinggi dari keterpurukan bukanlah sesuatu yang instan, melainkan hasil dari 

proses reformasi yang terencana dan berkelanjutan. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan bahwa dengan mengadopsi strategi berbasis evaluasi diri, reformasi tata 

kelola, serta penguatan jejaring akademik, perguruan tinggi dapat membangun sistem 

yang lebih adaptif dan tangguh dalam menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, 

para pemangku kebijakan, baik di tingkat institusi maupun nasional, perlu 

mempertimbangkan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam merancang kebijakan 

yang lebih strategis untuk mendukung keberlanjutan pendidikan tinggi di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Lemahnya sistem manajemen internal di perguruan tinggi disebabkan oleh 

banyak faktor, antara lain birokrasi yang kaku dan tidak efektif, kepemimpinan 

akademik yang lemah, serta minimnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan 

institusi. Birokrasi yang berlebihan akan menghambat inovasi dan memperlambat 

pengambilan keputusan, sementara kepemimpinan yang kurang visioner dan tidak 

berbasis data mengakibatkan stagnasi dalam pengembangan kebijakan akademik. Di 

sisi lain, keterbatasan dalam penggunaan teknologi menyebabkan proses administrasi 

menjadi lambat, kurang transparan, dan sulit untuk melakukan monitoring kinerja 

secara real-time. 

Hal di atas tentunya akan memberikan dampak yang luas dan serius terhadap 

kualitas akademik, produktivitas civitas akademika, serta reputasi dan daya saing 
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institusi di tingkat nasional maupun global. Kondisi ini berujung pada penurunan 

kualitas lulusan, kesulitan dalam mempertahankan kredibilitas akademik, dan 

melemahnya posisi perguruan tinggi dalam pemeringkatan global. 

Upaya perguruan tinggi untuk bangkit dari keterpurukan tidak hanya bergantung 

pada reformasi struktural, tetapi juga pada pendekatan psikologis dalam membangun 

resiliensi institusional. Seperti individu yang menghadapi krisis, institusi harus 

mengakui adanya masalah, menerima tanggung jawab untuk berubah, serta 

mendefinisikan tantangan dengan jelas agar dapat merancang solusi yang efektif. 

Tanpa kesadaran ini, perguruan tinggi berisiko terjebak dalam stagnasi dan kesalahan 

berulang. Di samping itu, dukungan dari pihak luar, seperti pemerintah, sektor industri, 

alumni, dan komunitas akademik, berperan besar dalam proses pemulihan, terutama 

dalam memperkuat kondisi finansial dan meningkatkan daya saing. Evaluasi diri 

secara objektif juga penting dilakukan, termasuk mencontoh strategi keberhasilan dari 

institusi lain yang telah sukses melewati krisis. Proses pemulihan ini membutuhkan 

ketekunan dan keberlanjutan, karena transformasi tidak terjadi secara cepat. 
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